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Abstrak

Dalam beberapa tahun terakhir sudah banyak berkembang teknologi dibidang kecerdasan
buatan dan komputer visi. Dibidang komputer visi sendiri sudah dikembangkan sistem
pengenalan ekspresi wajah. Teknologi pengenalan ekspresi wajah ini dibuat untuk menganalisa
keadaan ekspresi wajah dan secara otomatis mengenali ekspresi wajah manusia. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat sistem pendeteksi ekspresi wajah menggunakan algoritma deep
learning. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1190 foto. Lebelling data
dilakukan menggunakan roboflow. Hasil labelling data menggunakan roboflow dibagi menjadi
tiga kelas yaitu kelas senang, sedih dan kaget. Training dataset menggunakan algoritma
YOLOV5. Selanjutnya tahap evaluasi diperoleh hasil nilai mAP 0.96. Tahap terakhir yaitu
dilakukan pegujian sistem secara real-time. Pada pegujian sistem didapatkannilai akurasi
sebesar 87%.

Kata kunci : Klasifikasi Emosi; Deep Learning; YOLOV5.

Abstract

In recent years, there have been many developments in the fields of artificial intelligence
and computer vision. In the field of computer vision itself, a facial expression recognition
system has been developed. This facial expression recognition technology was created to
analyze facial expression features and automatically recognize human facial expressions. This
study aims to create a facial expression detection system using deep learning algorithms. The
data used in this study consisted of 1190 photos. Data labeling is done using Roboflow. The
results of data labeling using roboflow are divided into three classes, namely happy, sad, and
surprised. The training dataset uses the YOLOV5 algorithm. The next evaluation stage resulted
in a mAP value of 0.96. The final stage is testing the system in real-time. In system testing, an
accuracy value of 87% was obtained.

Keywords : Classification of Emotions; Deep Learning; YOLOV5.
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I PENDAHULUAN

Teknologi elektronika akhir-akhir ini
berkembang pesat, hampir seluruh aspek
kehidupan manusia sehari-hari  telah
tercakupi oleh peralatan dengan sistem
teknologi elektronika (Armanto dkk 2022).
Dalam beberapa tahun terakhir sudah
banyak berkembang teknologi dibidang
kecerdasan buatan dan komputer visi.
Dibidang komputer visi sendiri sudah
dikembangkan sistem pengenalan ekspresi
wajah (F.Kong 2019).

Teknologi pengenalan ekspresi wajah
ini dibuat untuk menjabarkan keadaan
ekspresi  wajah dan secara otomatis
mengetahui  ekspresi  wajah  manusia
(F.Kong 2019). Wajah adalah sebuah objek
yang mana dalam mengidentifikasi seorang
(X. Yin & X. Liu 2018). Dari paras atau
wajah manusia yang dalam hal ini dapat
menunjukkan aktualisasi diri atau emosi
mereka pada saat berinteraksi sosial, dalam
interaksi tersebut. Emosional yang baik
sebagai hal penting pada menjalin
komunikasi yang baik (X. Yin & X. Liu
2018).

Ekspresi  atau  mimik  wajah
merupakan bentuk komunikasi yang tidak
menggunakan kata-kata dimana dalam
ekspresi  tersebut dapat memberikan
keadaan emosi dari seseorang kepada orang
yang mengamatinya (X. Yin & X. Liu
2018). Ekspresi yang biasa disebut juga
mimik paras wajah merupakan suatu bentuk
komunikasi yang tidak menggunakan kata-
kata yang terdiri dari berbagai macam
gerakan atau posisi otot pada wajah yang
dapat memberi informasi  terhadap
seseorang yang sedang berkomunikasi atau
yang sedang mengamatinya (D. Lydia & Z.
Astuti 2018).

Ide dibalik sistem pengenalan wajah
ini adalah kenyataan bahwa setiap manusia
memiliki wajah yang unik dan berbeda-
beda (T. Dunstone & N. Yager 2009).
Dalam proses deteksi wajah, terdapat

berbagai macam gangguan yang dapat
mengurangi tingkat akurasi dari deteksi
ekspresi  wajah.  Gangguan-gangguan
tersebut muncul dari berbagai faktor dan
aspek. Beberapa diantaranya adalah seperti
pencahayaan, oklusi dan ekspresi wajah (T.
Dunstone & N. Yager 2009). Kadang
merasa bingung dengan ekspresi wajah
seseorang karena kita tidak bisa menerka
apa vyang dimaksud. Tidak mudah
menggambarkan ekspresi wajah  yang
merupakan fenomena visual, sehingga
dibutuhkan  sistem untuk  membantu
mendefinisikan ekspresi tersebut.

Perkembangan teknologi yang sangat
pesat di era digital saat ini tidak bisa lepas
dari  peranan artificial  intelligence
(Siswanto  2005). Artificial intelligence
mempelajari bagaimana membuat komputer
bisa melakukan sesuatu yang mana orang
lakukan, dimana pemikiran atau kecerdasan
seperti manusia dapat digunakan oleh
peralatan mekanik atau mesin agar dapat
melakukan pekerjaan tertentu (Siswanto
2005). Teknologi deep learning merupakan
salah satu teknologi yang paling populer
untuk mengenali sebuah  objek yang
memiliki tingkat keakuratan lebih tinggi
dibanding dengan metode mesin
sebelumnya (Primartha 2018).

Deep Learning adalah cabang ilmu
machine learning berbasis Jaringan Syaraf
Tiruan (JST) atau bisa dikatakan sebagai
perkembangan dari JST. Dalam deep
learning  sebuah  komputer  belajar
mengklasifikasi secara langsung dari
gambar atau suara (llahiyah, & Nilogiri
2018). Salah satu algoritma yang
menerapkan metode deep learning adalah
You Only Look Once (YOLO). YOLO
adalah sebuah sistem pendeteksian objek
yang baru, yang difungsikan secara real
time. YOLO menggunakan sebuah jaringan
syaraf tunggal (single neural network)
untuk  melakukan  pendeteksian  dan
pengenalan objek yang memprediksi secara
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langsung bounding box danprobabilitas
kelas (Redmon dkk 2016). Sistem
pendeteksi metode YOLO terbukti lebih
cepat dan akurat untuk mendeteksi objek
pada gambar atau citra sehingga paling
sesuai jika diterapkan untuk real-time
pendeteksian objek pada video (Mulyana
dkk 2022).

Berdasarkan uraian di atas, dalam
penelitian ini akan dibuat sebuah sistem
untuk mendeteksi ekspresi wajah dengan
menggunakan algoritma Deep Learning
yaitu YOLO.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat untuk mengkaji
keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui (Andi Fitriani 2014). Kerangka
penelitian ~ merupakan  dasar  untuk
menentukan alur dari suatu penelitian,
dengan adanya kerangka sistem maka
penelitian dapat tersusun rapi dan mudah
untuk  dipahami.  Adapun  kerangka
penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.

Kninaiilons! Emas! Matalu
Menggunakan Alga:

Gambar 1. Kerangka Penelitian

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset

Dalam penelitian ini dataset yang
dikumpulkan bersumber dari internet dan
dataset yang dibutuhkan adalah berupa foto
ekspresi wajah senang, sedih dan kaget
yang berjumlah 1190 dataset. Berikut
merupakan contoh dataset yang berhasil
dikumpulkan dalam penelitian ini.

Gambar 2. Dataset ekspresi senang
(Sumber: http://www.google.com kata
kunci ekspresi senang)
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Gambar3. Dataset ekspreS| sedih
(Sumber: http://www.google.com kata
— b T

kunci ekspresi sedih)
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Gambar 4. Dataset ekspresi kaget
(Sumber: http://www.google.com kata
kunci ekspresi kaget)

Resize Foto

Resize semua foto menjadi 640x640
pixel menggunakan bantuan python. Pixel
dataset harus seragam agar memudahkan
mesin dalam proses trainig dataset. Mesin
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akan kesulitan bila pixel setiap poto berbeda
— beda.

& 1 Type: PNG File
Dimensions: 640x 640 Size: 596 KB

n 1 Type: PNG File
Dimensions: 640x 640  Size: T63 KB

;ﬂ 2) Type PNG File
Dimensions: 640x 640 Size: 737KB

‘ 2 Type: PNG File
Dimensions: 640x 640 Size: 489 KB

@3 Type PNG File
s Dimensions: 640x 640 Size: 563 KB

L I} Type PNG File

Dimensions: 640x 640  Size: 584 KB

Gambar 5. Resize

Labelling

Labelling merupakan proses
pembagian kelas pada setiap foto
menggunakan roboflow. Dalam penelitian
ini dibagi menjadi tiga kelas yaitu senang,
sedih dan kaget.

Gambar 6. Labelling

Split Data

Split data dilakukan di website
Roboflow dataset yang sudah di resize dan
labelling selanjutnya data dibagi 3 jenis
data yaitu 70 % data train, 20% data
Validasi, dan 10 % data test. Untuk
mempermudah proses training serta untuk
mengurangi terjadinya overfitting dan
underfitting pada dataset.

@ e @ ewe @
Wee  DBox Mo

Gambar 7. Split data70:20:10

Export

Format

” YOLO v5 PyTorch ~ ‘l

XT annotations and YAML config used with YOLOVS.

O download zip to computer ® show download code

Gambar 8. Export YOLOvV5

Your Download Code

O Jupyter >_ Terminal & Raw URL

Paste this snippet into a notebook from our model library » to
download and unzip your dataset >:

tall roboflow fim]

@ Warning: Do not share this snippet beyond your team, it contains a
srivate key that is tied to your Roboflow account. Acceptable use policy

" Gambar 9. Source Code Roboflow

Source di atas adalah contoh code
yang akan dijalankan pada google colab
untuk meng-import dataset dari roboflow
pada google colab. Setelah disalin source
pada roboflow maka code dijalankan pada
google colab dan hasilnya adalah seperti
gambar dibawah ini.

Gambar 10. Extract dataset dengan source
code dari roboflow kegoogle
colab

Training Dataset

Setelah dataset sudah di import pada
google colab maka langkah selanjutnya
yaitu proses training atau melatih dataset
untuk meningkatkan akurasi pada sistem
dan agar tidak tejadi salah pendeteksian
objek pada dataset. pada proses ini saya
menggunakan pre-trained yolovbs
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0 & Copy of Andi Agustinus 3
Edit View Insert Rur T

Gambar 11. Proses training dataset (100
epocs)

Evaluasi

Mengevaluasi apakah sistem yang
sudah jadi sudah sesuai dengan yang
diharapkan (Rudi kurniawan & Antoni
Zulius). Setelah dilakukan training maka
tahap selanjutnya yaitu tahap evaluasi

—— Kaget
Sedih
Senang

w—all classes

0.93 at 0.278

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Confidence

Gambar 13. F1 score

0.0
0.0
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Gambar 14 Precision

Kaget

Sedin

Senang

ses 1.00 at 0.000

—all clas

dengan  memperhatikan  nilai  mMAP,

Precision dan Recall. o

Tabel 1. Hasil Evaluasi F
Class Images | Labels | P R MAP@5 | MAP@

5:95 02

All 238 238 0.926 | 0.929 | 0.961 0.672
Kaget | 238 82 0.9162 | 0.935 | 0.971 0.655 o w T ® W
Sedih | 238 83 0.915 |0.906 |0.939 |[0.642 Gambar 15. Recall
Senang | 238 73 0.9 0.945 | 0.975 0.72

Gambar 12. Akura3| (Confusmn matrix)

xxxxx

Senang

ckground FP

08
. |L

iL{ = EE |
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Gambar 16. Hasil training graps

Pengujian Sistem

Saat ingin  memulai  program
masukan perintah python detect.py --
weights runs/train/exp/weights/emosi.pt --
img 640 --conf 0.6 --source 0 di anaconda3
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prompt. Maka akan mengaktifkan kamera
serta mendeteksi objek secara real-time.
Berikut merupakan hasil pengujian sistem
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 17. Hasil pengujian ekspresi
senang

B2
th‘

Gambar 18. Hasil pengujian ekspresi sedih

Gam'bar 19. Hasil pengujian ekspresi kaget

Pembahasan

Masalah  yang dibahas pada
penelitian ini adalah klasifikasi emosi
melalui  ekspresi wajah menggunakan
algoritma deep learning. Langkah awal
yaitu pengumpulan dataset, selanjutnya
yaitu proses labelling, dan resize foto.

Kemudian dilakukan proses training
dataset menggunakan Algoritma YOLOVS5.
Penerapan  algoritma dalam  bahasa

pemrograman sebagai metode pembelajaran
mesin (training phase) untuk membuat
keputusan atau melakukan prediksi. Pada
training dataset akan dilakukan split data di
website Roboflow, dataset yang sudah di
resize dan labelling selanjutnya data dibagi
3 jenis data yaitu 70 % data train, 20% data
Validasi, dan 10 % data test. Untuk
mempermudah proses training serta untuk
mengurangi terjadinya overfitting dan
underfitting pada dataset.

Setelah dilakukan training maka
tahap selanjutnya yaitu tahap evaluasi.
Berdasarkan hasil dari pengujian di atas
bahwa sistem yang dibuat bekerja sesuai
dengan yang diharapkan dimana sistem
dapat mendeteksi objek dengan benar, hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian
yang memiliki nilai mAP sebesar 0.96.

IV. KESIMPULAN

Adapun  kesimpulan dari  hasil
pengujian dan pembahasan diatas adalah
sebagai berikut :

1. Sistem yang dibuat bekerja sesuai
dengan yang diharapkan hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil mAP sebesar
0.96.

2. Hasil training dataset menggunakan
algoritma YOLOV5 mendapatkan nilai
akurasi yang tinggi yaitu 87%.

3. Sistem mampu mendeteksi ekspresi
wajah senang, sedih dan kaget dengan
benar.

V. SARAN
Untuk meningkatkan hasil yang lebih

baik pada penelitian selanjutnya, ada

beberapa saran yang mungkin bisa
dilakukan agar mendapatkan hasil yang
lebih maksimal yaitu :

1. Menambah jumlah dataset agar
mendapatkanniai akurasi yang lebih
tinggi.

2. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan dataset yang
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ada di kaggle atau githup karena
dataset tersebut sudah bagus dan teruji
untuk  digunakan dalam  proses
training.
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
mampu mendeteksi objek menggunakan
android.
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